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Crypto Scalping

Bappebti perketat pengawasan perdagangan aset kripto, ini alasannya. (Foto: Istimewa)

JAKARTA. iNews.id - Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi
(Bappebti) Kementerian Perdagangan (Kemendag) mempeketat pengawasan
perdagangan aset kripto. Ini dilakukan untuk memberikan kepastian hukum
agar masyarakat yang akan berinvestasi mendapatkan informasi yang jelas
dan legal terhadap setiap aset kripto yang diperdagangkan.

PIt Kepala Bappebti Indrasari Wisnu Wardhana mengatakan, setiap produk
aset kripto harus didaftarkan ke Bappebti. Setiap jenis aset kripto yang tidak
sesuai dengan peraturan Bappebti tidak dapat diperdagangkan di Indonesia.

BACA JUGA:
Setelah Anang Hermansyah, Giliran Putri Yusuf Mansur Luncurkan Koin Kripto

"Aset Kripto baru yang akan diperdagangkan terlebih dahulu harus
didaftarkan kepada Bappebti melalui Calon Pedagang Fisik Aset Kripto yang
sudah terdaftar untuk dilakukan penilaian berdasarkan peraturan yang telah
ditetapkan. Penetapan aset kripto dilakukan melalui metode penilaian
Analytical Hierarchy Process (AHP) yang memiliki beberapa kriteria penilaian,”
kata Wisnu, Senin (14/2/2022).

Adapun Bappebti telah mengeluarkan Peraturan Bappebti Nomor & Tahun
2021. Dalam regulasi itu disebutkan syarat aset kripto yang dapat
diperdagangkan di pasar fisik aset kripto. Aset kripto yang dapat
diperdagangkan di dalam negeri mengacu pada Peraturan Bappebti Nomor 7
Tahun 2020 tentang Penetapan Daftar Aset Kripto yang dapat
Diperdagangkan di Pasar Fisik Aset Kripto.

BACA JUGA:
Yuk. Kenali Istilah-istilah dalam Dunia Kripto

Wisnu menjelaskan, Bappebti telah menetapkan 229 jenis aset kripto yang
dapat diperdagangkan di pasar fisik aset kripto sehingga pedagang aset
kripto hanya dapat memperdagangkan jenis aset kripto yang sudah
ditetapkan oleh Kepala Bappebti.

Sementara aset kripto yang belum terdaftar di Bappebti, tidak dapat
diperdagangkan di Indonesia.

“Diharapkan masyarakat dapat berinvestasi pada koin atau jenis aset kripto
yang telah ditetapkan pada Peraturan Bappebti tersebut,” ujar Wisnu.

BACA JUGA:
Pemuda 23 Tahun Hasilkan Rp57 Miliar dari Menambang Bitcoin di Ladang Minyak

Terkait dengan aset kripto Indonesia buatan anak bangsa, Wisnu melihat
sebagai hal positif. Menurutnya, sepanjang sesuai dengan ketentuan dan
peraturan yang berlaku, aset kripto buatan dalam negeri dapat
diperdagangkan.
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